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Abstrak  

 

Daun mangrove R.mucronata dengan sumber zat aktifnya (effervescent) berpotensi sebagai feed 

additive udang vannamei. Tujuan penelitian ini mendapatkan hasil pertumbuhan terbaik dosis yang dapat 

dimanfaatkan di pakan udang vannamei untuk pertumbuhan. Udang vanname menggunakan PL-20 yang diisi 

10 ekor per wadah. Wadah diacak secara pengundian dengan metode RAL 4 perlakuan dengan 3 kali 

pengulangan per perlakuan yaitu dengan perlakuan penambahan daun R.mucronata yang diterapkan perlakuan 

A (1.9  mg/Kg pakan), perlakuan B (2.1 mg/Kg pakan), perlakuan C (2.3 mg/Kg) pakan, dan perlakuan D (2.5 

mg/Kg pakan). Data terbaik yang dihasilkan ada diperlakuan D (2,5 mg/Kg) dengan pertumbuhan 6.98 g, FCR 

1.05 efisiensi pakan 95.08% dengan SR 100% disemua perlakuan. kualitas air yang dihasilkan seperti suhu 

28.5 – 30.2C, salinitas 31 – 33 ppt, dan pH 8.0 – 8.2 masih dalam nilai yang masih ditoleransi udang vannamei. 

 

Kata kunci : Pertumbuhan, R.mucronata, udang vannamei 

 

Abstract 

 

R.mucronata mangrove leaves with their active substance source (effervescent) have the potential as a 

feed additive for vannamei shrimp. The aim of this research is to obtain the best growth results at a dose that 

can be used in vannamei shrimp feed for growth. Vanname shrimp use PL-20 filled with 10 per container. 

Containers were randomized by drawing lots using the RAL method for 4 treatments with 3 repetitions per 

treatment, namely with the addition of R. mucronata leaves applied, Treatment A (1.9 mg/Kg feed), Treatment 

B (2.1 mg/Kg feed), Treatment C (2.3 mg/Kg) feed, and Treatment D (2.5 mg/Kg feed). The best data produced 

was in treatment D (2.5 mg/Kg) with a growth of 6.98 g, FCR 1.05, feed efficiency of 95.08% with SR 100% 

in all treatments. The resulting water quality, such as a temperature of 28.5 – 30.2C, salinity of 31 – 33 ppt, 

and pH of 8.0 – 8.2 are still within the values that vannamei shrimp can still tolerate. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia secara internasional memiliki potensi sumberdaya perikanan dengan garis pantai terpanjang 

ke-2 secara global yang harus dioptimalkan karena merupakan alternatif sumber hewani yang lebih 

menjanjikan dari sumber hewani lainnya. kebutuhan protein hewani di masyarakat Indonesia mayoritas 

dicukupi lewat produk perikanan yaitu mencapai 60% (WANTIMPRES, 2017). Sumber data KKP (2024) 

produksi produk perikanan Indonesia di tahun 2023 mencapai 24.737.618,25 ton dan 16.967.518,25 ton 

merupakan hasil dari perikanan budidaya. Produk unggulan sub ekspor dan prioritas pengembangan usaha 

budidaya adalah udang dan yang seringkali dibudidayakan adalah udang vanname. Menurut Sa’adah & Milah 

(2019), dibandingkan udang windu keunggulan udang vanname yaitu dari segi produktivitas, masa panen, dan 

toleransi lingkungan dan serangan penyakit. Selain itu kandungan gizi udang vanname lebih tinggi dengan 

kadar protein daging 19,38% dibanding windu 18,35% (Verdian et al., 2020)  

Secara umum nilai produksi bergantung dengan jumlah hasil panen yang dihasilkan yang mengartikan 

tingkat pertumbuhan kultivan sangat berpengaruh untuk produksi budidaya. Dalam budidaya udang, persoalan 

pakan yang menjadi beban produksi mencapai 60% lebih. Pakan digunakan kultivan untuk menyokong semua 

kebutuhan tubuh untuk mempertahankan fungsi selain untuk energi pertumbuhan (Berampu et al., 2022). Feed 

additive menjadi solusi untuk memperbaiki ataupun meningkatkan nilai gizi pakan selain faktor proporsi 

kualitas dan jumlah pakan yang diberikan untuk udang tumbuh dengan normal. Tanaman mangrove 

Rhizophora mucronata sangat potensial sebagai bahan feed additive terutama bagian daunnya. Menurut 

Hasibuan & Sumartini, 2020 tingginya bioaktif yang terkandung pada R.mucronata sering dimanfaatkan untuk 

sumber zat aktif (effervescent). Bioaktif yang terkandung diantaranya saponin, fenolik seperti tanin dan 

flavonoid, hingga kandungan lain seperti alkaloid, steroid dan terpenoid. 

Senyawa fenok seperti flavonoid dan tanin memiliki sifat bawaan menjadi antioksidan alami. Dikutip 

dari UNAIR News (2020), saat senyawa antioksidan hadir dalam pakan berperan untuk mempertahankan nilai 

gizi pakan dari kejenuhan lemak dan kerusakan vitamin ketika pelauran didalam lemak yang menghalangi 

proses metabolisme kehidupan hewan akuatik. Syakirin et al., (2023) daun R.mucronata dalam bentuk ekstrak 

murni mampu merangsang perbaikan nafsu makan hewan akuatik dengan cara ditambahkan ke pakan.  Linayati 

et al., (2023a) membuktikan daun R.mucronata 1,9 mg/Kg pakan mampu meningkatkan pertumbuhan  udang 

vanname. Penelitian lanjutan (Linayati et al., 2023b) membuktikan daun R.mucronata mampu menjadi agen 

perlindungan udang terhadap infeksi V.harveyi pada dosis 550 ppm/Kg pakan. Belum adanya dosis optimal 

yang didapatkan dari  penambahan daun R.mucronata ke pakan udang sehingga tujuan penelitian ini  

mendapatkan hasil pertumbuhan terbaik dosis daun R.mucronata yang dapat dimanfaatkan di pakan udang 

vannamei untuk pertumbuhan. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dengan perlakuan dosis di Lab Penelitian Perikanan Universitas Pekalongan dilaksanakan 

selama 4 minggu dari tanggal 8 Februari – 8 Maret 2024. Dengan ukuran udang awal ± 0,02 g (PL-20) yang 

dipelihara dengan kepadatan 1 ekor/L (Junaidi et al., 2020), satu wadah berisi 10 ekor. Udang berasal dari 

pembudidaya udang Slamaran. Pakan perlakuan yang digunakan mengandung protein 30 – 33% (Supono, 

2017) dan diperkaya ekstrak daun R.mucronata dengan dosis: perlakuan A (1,9  mg/Kg pakan), perlakuan B 

(2,1 mg/Kg pakan), perlakuan C (2,3 mg/Kg) pakan, dan perlakuan D (2,5 mg/Kg pakan). Dosis berdasarkan 

penelitian Linayati et al., (2023a) dengan 1,9 mg/Kg pakan daun R.mucronata yang menunjukkan pertumbuhan 

tertinggi namun belum dihasilkannya dosis optimal daun R.mucronata yang dapat diperkaya ke pakan udang 

vanname. Pakan perlakuan dibuat dengan proses penambahan ekstrak daun R.mucronata ke pakan buatan 

dengan cara mendahulukan pembuatan ekstrak daun R.mucronata dengan membersihkan hingga mengeringkan 

di suhu 70C. daun kering digiling dan diayak agar menjadi bubuk halus. Dilanjutkan maserasi dengan etanol 

90% perbandingan 5:1 (Septiani et al., 2018) dan disaring secara 3 kali berturut  selama 72 jam. Filtrat 

dihasilkan dipekatkan di dalam suhu 50C  vakum evaporator. Ekstrak murni yang dihasilkan diperkayakan ke 

dalam pakan dengan metode spray merata, dikeringkan agar tidak berjamur dan disimpan. 

Wadah penelitian memanfaatkan toples skala 10 L sebanyak 12 buah yang diisi 10 ekor udang vanname 

dan  bak tandon penampung air dengan penempatan tata letak wadah secara sistem undian dan metode 

penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Selama pemeliharaan pakan diberikan 3 

hari sehari sebanyak 5% dari bobot udang (SNI 8037.1:2014). Pengamatan dengan sampel dilakukan tiap 1 

minggu sekali selama 4 minggu. 

 

Parameter Pengamatan 

Pertumbuhan bobot mutlak udang vanname dihitung memanfaatkan rumus (Effendie, 1997) tentang 

pertumbuhan bobot individu yaitu : 
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Keterangan: 

Wm = Pertumbuhan yang dihasilkan (g) 

W0  = Awal biomassa udang (g) 

Wt  = Akhir biomasaa udang (g) 

Feed Conversion Ratio (FCR) Ditentukan dari rasio pakan yang diberikan dan bobot yang dihasilkan 

(Supono, 2017) dengan menggunakan rumus (Effendie, 1997): 

 
Dimana: 

FCR = Rasio pakan udang 

F = Pakan yang terkonsumsi udang (g) 

Bt = Biomassa udang yang hidup (g) 

Bm = Biomassa yang mati (g) 

Bo = Biomassa awal (g) 

Efiensi pakan (EPP) persentase selisih bobot yang dihasilkan dengan pakan yang diberikan dihasilkan 

dengan mengaplikasikan berdasarkan rumus Tacon (1987): 

 
Keterangan: 

EPP = Efiensi pakan udang (%) 

W0  = Awal biomassa udang (g) 

Wt  = Akhir biomasaa udang (g) 

F = Pakan yang terkonsumsi udang (g) 

Kelangsungan hidup udang vannamei didata untuk tingkat kehidupan udang vanname selama 

pemeliharaan dengan memanfaatkan rumus Effendie (1997): 

 
Dimana: 

SR = Kelulushidupan (%) 

Nt = Total udang hidup di akhir pemeliharaan (ekor) 

N0 = Total udang di awal pemeliharaan (ekor) 

Pengecekan kualitas air dilakukan dengan bantuan alat kualitas air yang dilihat tiap harinya. Data 

kualitas air ini dianalisis secara deskriptif. Data parameter lainnya dianalisis dengan uji statis mulai dari uji 

normalitas, homogenitas, dan ANOVA dengan uji Tukey sebagai muara analisis untuk mengetahui hubungan 

antar perlakuan yang dibantu dengan memanfaatkan aplikasi Microsoft Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Pertumbuhan 

Data pertumbuhan udang vanname yang diberi perlakuan uji selama 4 minggu didapatkan hasil yang 

dapat tersaji pada Gambar 1 
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Gambar 1. Pertumbuhan udang vanname (g) 

 

Berdasarkan data pertumbuhan udang vannamei yang dipaparkan dalam Gambar 1, dihasilkan 

pertumbuhan tertinggi yang dicapai adalah 6.89±0.17 g pada perlakuan D (2.5 mg/kg pakan) dan semakin 

menurun di perlakuan C (2.3 mg/kg) dengan pertumbuhan rerata 6.52±0.20 g, perlakuan B (2.1 mg/kg) dengan 

pertumbuhan 5.97±0.28 g, dan paling rendah pertumbuhan udang vanname yaitu pada perlakuan A (1.9 

mg/kg) dengan rerata pertumbuhan 5.17±0.41 g. 

 

FCR dan EPP 

Perolehan data FCR dan EPP berbanding lurus juga terhadap data pertumbuhan. Data tersebut disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai FCR dan EPP udang vannamei 

Perlakuan Dosis Ekstrak 

Daun R.mucronata (mg/kg pakan) 

FCR EPP (%) 

1.9 1.33±0,08a 75.26±4.35c 

2.1 1.22±0,06ab 82.32±4.33bc 

2.3 1.16±0,03bc 85.95±1.58b 

2.5 1.05±0,03c 95.08±2.47a 

 

Dengan semakin kecilnya nilai FCR dan semakin besarnya persentase EPP maka perolehan data terbaik 

yang dihasilkan pada penambahan ekstrak daun R.mucronata ke pakan udang vannamei adalah perlakuan D 

(2.5 mg/kg pakan) dengan nilai FCR 1.05±0.03 dan EPP 95.08±2.47 % dan urutan data FCR dan EPP paling 

bawah ada pada perlakuan A (1.9 mg/kg pakan) dengan rata-rata nilai FCR 1.33±0.08 dan EPP 75.26±4.35 % 

 

Survival Rate 

Selama kurun waktu 4 minggu pemeliharaan dengan perlakuan penambahan ekstrak daun R.mucronata 

semua perlakuan tidak mengalami kematian udang vannamei satupun yang artinya semua perlakuan 

mendapatkan hasil SR mencapai 100%. 

 

Kualitas Air 

Dalam menunjang keberhasilan penelitian ini faktor kualitas air harus sangat diperhatikan dan selama 

proses pemeliharaan dihasilkan kualitas air media pemeliharaan yang tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kualitas air pemeliharaan udang vannamei 

Parameter Hasil Baku mutu 

pH 8.0 – 8.2 7.7 – 9.0 (Supriatna et al., 2023) 

Suhu (C) 28.5 – 30.2 25 – 30.2 (Manullang et al., 2023) 

Salinitas (ppt) 31 – 33 0 – 45 (Renitasari et al., 2023) 

 

Pembahasan 

Pertumbuhan 

Energi yang terakumulasi semakin banyak dalam tubuh akan mampu memberikan pertumbuhan tingkat 

kesehatan yang lebih optimal (Mardiana et al., 2024). Dari Gambar 1 peningkatan pertumbuhan udang 

vanname akan semakin optimal saat diberikan peningkatan dosis daun R.mucronata ke pakan. Hal ini manfaat 
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dari kandungan daun R.mucronata yang mampu membantu dan mengoptimalkan kinerja tubuh untuk 

membangun energi dari pakan yang dikonsumsi. Terbukti pada udang vanname di perlakuan D (2,5 mg/kg) 

yang mampu meningkatkan pertumbuhan lebih baik dibanding dosis perlakuan dibawahnya. Hal ini 

menjadikan  kultivan mampu mengoptimalkan pemanfaatan pakan dengan menyerap nutrisi  dan disimpan lalu 

dikonversi menjadi suatu enegi (Astiyani et al., 2022). 

Daun R.mucronata mengandung saponin, steroid, alkaloid dan senyawa golongan fenolik seperti 

flavonoid, fenol dan tanin (Faoziyah & Kurniawan, 2017). Kandungan tersebut mampu membantu kinerja 

dalam tubuh ikan dan meningkatkan nilai gizi pakan. Menurut (Susanti et al., 2016) senyawa metabolik 

sekunder yang ada dalam daun R.mucronata mampu memberikan efek imunitas tubuh juga membantu dalam 

proses metanolik dan pembentukan sel untuk pertumbuhan. 

Menurut Linayati et al., (2022) flavonoid mampu membantu sistem tubuh dalam merangsang 

pertumbuhan. Syakirin et al., (2024) menambahkan dalam merangsang pertumbuhan flavonoid berperan dalam 

peningkatan perombakan nutrisi terutama protein. Flavonoid juga bersifat sebagai suplemen nafsu makan 

(Linayati et al., 2023a). Adanya kandungan alkaloid walaupun didominasi dengan rasa pait mampu 

memberikan peningkatan kinerja jaringan metabolisme dan perbaikan nafsu makan (Syakirin et al., 2023).  

Di perlakuan di bawah dosis D (2.5 mg/kg) yaitu perlakuan A,B, dan C menjadikan hasil pertumbuhan 

yang kurang optimal dibanding perlakuan D karena kurangnya kadar dosis daun R.mucroanata yang 

terkandung dalam pakan sehingga kurang optimalnya nilai positif yang dapat diberikan daun R.mucrona untuk 

pertumbuhan udang vanname. 

 

FCR dan EPP 

Nilai rasio dan kecernaan kultivan terhadap pakan yang optimal sering berbanding lurus dengan laju 

pertumbuhan yang baik karena salah satunya disebabkan oleh pakan yang efisien (Madusari et al., 2022). 

Kehadiran tanin pada daun R.mucronata dengan dosis yang tepat dalam pakan mampu berperan untuk 

meningkatkan kecernaan dan meningkatkan rasio pakan lebih optimal lagi. Kandungan senyawa fenolik 

termasuk tanin mampu bersifat pro antioksidan maupun ntioksidan tergantung dosis yang diberikan (Rahal et 

al., 2014). Menurut Dueñas et al. (2015) tanin bersifat mirip dengan prebiotik dan mendorong pertumbuhan 

Lactobacillus sp. dan bifidobakteri. Lactobacillus sp. sering dikaitkan dengan perombakan yang menghasilkan 

asam amino dari peningkatan kinerja enzim proteolitik (Yuriana et al., 2017). Kombinasi dari substrat yang 

ditambahkan dan memacu kinerja enzim secara optimal akan menciptakan daya cerna ikan yang lebih efektif 

(Yahya et al., 2022).  

Tanin mampu menjaga dan meningkatkan status kesehatan usus serta meperbanyak ekosistem bakteri 

usus (Huang et al., 2017). Karena usus tempat untuk pencernaan dan penyerapan nutrisi, dan merupakan 

penghalang penting terhadap agen infeksi dan racun (Farré et al., 2020). Alkaloid dan flavonoid yang 

terkandung dalam daun R.mucronata juag berfungsi menstabilkan kandungan dan  pH usus dengan 

mendegradasi asam berlebih dan menekan pertumbuhan patogen (Linayati et al., 2021; Syakirin et al., 2023). 

Selain itu menurut Chui et al. (2015), flavonoid bertindak sebagai peningkat kecernaan protein dalam pakan. 

Dan saponin membantu kecernaan pakan dengan menjadi agen antimikroba dan imunostimulan di dalam usus 

(Wang et al., 2011) 

 

Survival Rate 
Selama proses pemeliharaan berlangsung tidak terjadi kematian satupun di tiap perlakuan yang 

mengartikan tingkat kehidupan kultivan 100% sehingga penambahan dosis daun R.mucronata ke pakan masih 

bisa ditoleransi dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kelangsungan hidup udang vanname. 

Tingginya kelangsungan hidup udang didukung dengan pemeliharaan yang baik terutama menjaga baku mutu 

kualitas air yang layak untuk udang hidup. Selain itu penggunaan pakan yang bermutu tinggi sangat 

mempengaruhi kelangsungan hidup (Prasetio et al., 2018), dan tingginya nilai kelangsungan hidup ini 

menandakan juga pakan sesuai dengan kultivan yang dipelihara (Juharni et al., 2022). Pakan akan menunjang 

semua kebutuhan tubuh udang untuk tetap bisa  mempertahankan semua fungsi tubuhnya. Selain itu 

penggunaan pakan yang bermutu akan menghidarkan udang dari sifat kanibalismenya. Kanibalisme dapat 

terjadi karena penggunaan dan ukuran pakan yang tidak sesuai dengan kultivan yang dipelihara (Tan, 2021) 

dan daun R.mucronata yang ditambahkan ke pakan memberikan tambahan mutu dari pakan yang diberikan 

untuk udang untuk kelangsungan hidupnya. Faktor dari udang sendiri juga mempengaruhi kelangsungan hidup. 

Udang yang dipelihara mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan pemeliharaan. Maka sangat 

penting penggunaan kultivan yang memiliki kemampuan toleransi lingkungan yang luas (Mardiana et al., 2024; 

Sanjaya et al., 2021).  
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Kualitas Air 

Kualitas pemeliharaan udang vanname masih dalam nilai yang dapat ditoleransi untuk kesehatan dan 

pertumbuhan udang vanname karena berkaitan parameter satu dengan yang lainnya (Ariadi et al., 2021), seperti 

suhu yang berkaitan dengan intensitas metabolisme fisiologis kultivan yang berdampak terhadap laju 

pertumbuhan (Gunawan et al., 2019; Sihombing et al., 2022) dan tingkat oksigen terlarut yang masuk juga 

tergantung pada intensitas suhu yang ada pada perairan (Wafi et al., 2020). Segala proses biokimia di perairan 

yang sangat tergantung terhadap tingkat pH yang ada didalamnya serta salinitas selama proses pemelihaan 

udang yang sangat berkaitan dengan sistem osmoregulasinya  (Ariadi et al., 2019). Sehingga selama 

pemeliharaan disamping dilakukannya perlakuan perbedaan penggunaan pakan juga dilakukannya pemantauan 

nilai parameter kualitas air agar tetap menunjang untuk udang dapat hidup selama pemeliharaan.  

 

KESIMPULAN 

Penambahan ekstrak daun R.mucronata menghasilkan pertumbuhan terbaik pada perlakuan 2.5 mg/Kg 

pakan sebesar 6.98 g dan penambahan dosis daun R.mucronata masih dalam batas toleransi tubuh udang 

vannamei dengan SR mencapai 100% namun masih belum diketahuinya dosis optimal yang dapat ditambahkan 

ke pakan udang vannamei karena hasil masih menunjukkan hasil linier meningkat. 
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